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ABSTRACT 
Thetdevelopment off an increasingly modern era especially in economic 

field which more advance stock become popular product invest and where to 
invest this stock one of themin capital market. Capital market is a place or a tool 
where the securities tranding of company happen wash a stock. The stock is a 
proff of ownership or company assets who published the stock. Thissresearchiisto 
analyse theyeffectoof technicaldand fundamental factor toward price stock in a 
Banking Company which Registered at Stock Exchange Indonesia. The method of 
sampling used purposived sampling method. The number of sampel 12 company 
the method of analysing data used analysis of multiple linier regression. The 
result of research Earning per Share effected the positive significant toward price 
stock. Price Earning Share effected the positive significant toward price stock. 
Retur Of Asset effected significant toward price stock. The previous price stock 
effected the positive significant toward price stock. The volume of tranding was 
not positive effected toward price stock. Trend price stock effected the positive 
significant toward price stock. 
Keywords : EarningOPer Shared (EPS), PriceOEarning Ratios (PER), Returne 
OfFEquity (ROE), The previous Price Stock, The Volume of Trend, Trend of 
Price Stock. 
PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang semakin pesat saham tetap menjadi produk 
investasi populer.sSaham merupakan surat berhaga yang tertera bukti kepemilikan 
atas asset-aset perusahaan yang menerbitkan saham..Harga Saham adalah nilai 
saham yang ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli saham pada mekanisme 
pasar tertentu dan merupakan harga jual dari investor yang ke investor lainnya. 

Faktor fundamental adalah analisis untuk mengukur nilai saham  dengan  
berbagai  indikator  yang  terkait dengan kondisi sebuag perusahaan yang dilihat 
dari laporan keuangan. Analisis teknikal adalah suatu analisis yang selalu 
berorientasi kepada harga (pembukaan, penutupan, tertinggi dan terendah) yang 
berasal dari pasar investasi.  Penelitian ini mengunakan perusahaan perbankann 
yang terdaftar BEIIsebagai objek penelitian yang merupakan pintu permulaan 
pertimbangan untuk melakukan investasi terhadap harga saham dan dari itu 
penelitian ini mengunakan tahun 2014-2019 karena tahun tersebut merupakan 
pilihan yang tepat sesuai dengan fenomena yang terjadi pada beberapa tahun 
terakhir. Fenomena distrubsi perbankan untuk menyikapi persaingan seiring 
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pesatnya pertumbuhan financial technology (fintech). 
 

Tujuan. 
Tujuan penelitian: 1. Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEII2. Price Earning Rasio (PER) 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEII 3. 
Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar Di BEII 4. Harga Saham Masa Lalu Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEII5. Volume Perdagangan Terhadap 
Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEII6. Tren Harga 
Saham Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
BEII 
 
TINJAUAN PUSTAKA1 
Teorii Signaling 

Signalling Theory ditemukan oleh Spence dalam penelitian dengan judul 
“Job Market Signaling” pada tahun81973. Signalling Theory adalah sinyal dari 
perusahaan kepada investor sebagai petunjukkuntuk prospek perusahaan tersebut. 
(Brigham dan Houston, 2011). 
HargasSaham 

HargasSaham adalah harga yang terdapat di sebuah pasar pada waktu 
tertentu yang di tentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran saham yang ada di pasar modal (Jogiyanto, 2015:8). 
EarningdPerdShare (EPS) 

 (EPS)   merupakan  rasio  yang  menunjukkan  bagian  laba  pada setiap  
saham. Saat terjadi kenaikan  atau penurunan EPS dari tahun ke tahun adalah 
ukuran penting untuk mengetahui kinerja perusahaan yang  dilakukan  perusahaan  
pemegang  sahamnya (Darmaji, 2012) 
PricefEarningfRatio (PER) 

 (PER) merupakan  rasio  dari  harga  saham  terhadap  earning.  Rasio  
ini menunjukan  seberapa  besar  investor  dapat menilai  harga  dari  saham  
terhadap  kelipatan dari earning  (Jogiyanto, 2008:141). 
Return On Equity (ROE) 

 (ROE) adalah rasio  yang  digunakan sebagai cara untuk mengukur 
keuntungan bersih yang dapat diperoleh darii pengelolaan modal yang 
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. Angka ROE yang semakin tinggi akan 
memberikan indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat pengembalian 
investasi makin tinggi (Lestari et al, 2007: 196). 
Harga Saham Masa Laluu 

Harga saham masa lalu adalah harga saham akhir tahun sebelumnya. 
harga  saham  masa  lalu  dapat  berpengaruh terhadap harga  saham  pada saat ini 
karena mengikuti  pola  tertentu. Terdapat banyak analisis teknikal percaya  
gerakan  saham  akan  mengikuti pola. Pergerakan  harga saham  selalu  mengikuti  
pola  yang  telah  terjadi  pada  masa  lalu. (Abidin, 2016).   

 
Volume Perdagangann 

Volume perdagangan saham  merupakan banyaknya  lembar saham  dari  
suatu  emiten  atau  perusahaan  yang diperjual-belikan  di  pasar  modal  pada 
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periode tertentu dengan  tingkat  harga  yang  telah  disepakati  oleh pihak  penjual  
dan  pembeli  saham  melalui  perantara yang diperdagangan  saham (Abidin,  
2016). 
Tren Harga Saham 

Tren harga saham adalah  salah  satu hal untuk melakukan analisis 
teknikal dan trend harga saham untuk mengindikasi apakah tren harga itu 
berakhir, berlanjut, dan berbalik arah (Artha 2014). 

 
PenelitiannTerdahulu 

Abidin (2016) HSML dinyatakan signifikan positif berbeda dengan 
volume perdagangan  yang  dinyatakan signifikan negatif terhadap  harga saham. 

Saputra (2018) EPS dinyatakan signifikan positif terhadap harga saham.  
Sevanya (2019) ROE dinyatakan tidak signifikan  negatif terhadap  

harga  saham  
Artha (2014) EPS ,ROE, PER dinyatakan signifikan positif terhadap 

harga saham. tren harga saham signifikan positif terhadap harga saham. 
Rachmawati (2019) HSML dan Volume Perdagangan Saham dinyatakan 

Tidak Signifikan Negatif Terhadap  Harga  Saham.  
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Kerangka Pemikiran 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Hipotesise 
H1: (EPS) berpengaruhppositif ssignifikantterhadapthargatsaham. 
H2: (PER) berpengaruhppositif ssignifikantterhadapthargatsaham  
H3: (ROE) berpengaruhppositif ssignifikantterhadapthargatsaham 
H4: HSML berpengaruhppositif ssignifikantterhadapthargatsaham 
H5: VOL DAGANG berpengaruhppositif ssignifikantterhadapthargaSsaham  
H6: TRENHS BerpengaruhppositifssignfikanoterhadappHarga Saham 

 
METODE PENELITIANn 
Ruang Lingkup Penelitiann 

Jenis penelitian kuantitatif dan mengambilppenelitian perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEIIenam tahun terakhir. 
Populasi, Sampel, Sampling 

Populasipperusahaanpperbankanpyangpberjumlahp43 perusahaan pada 
periode 2014-2019. Sampel penelitiannada 12 perusahaan. Teknik pengambilan 
sampel adalah purposiveesampling. 
Tabel 11Daftar Sampel perusahaann 

KODE EMITEN 
BBCA Bank Central AsiaaTbk. 
BBNIi BankiNegaraiIndonesia perserom 
BBRIi BankiRakyatiIndonesia perserom 

Earning Per Share1     
(X1) 

Price  Earning  
Ratio1(X2) 

Return On EquityY     
(X3) 

HSML 
(X4) 

 

VOL DAGANG  
(X5) 

Tren HargaTSaham    
(X6) 

Harga Saham1 
(Y) 
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Jenis dan sumber data 
Data yang digunakan yaitu data kuantitatiffdanodiukur dengan(angka). 

Dataakuantitatif penelitian ini adalah laporan keuangan dan harga saham dan 
jumlah perusahaan perbankanw2014-2019. Dataayangaberisi laporan keuangan 
dari tahun22014-2019 melalui website www.sahamok.com dan www.idx.com.  
Teknik Analisise 

Metode pada penelitian mengunakan Analisis  Regresi  Linier  Berganda 
dengan  melakukan  pengujian  asumsi klasik. Metode analisis regresi linier 
berganda dinilai dari uji t, dan uji F, R2 

 

Deskripsi Dataa 
Berikuttdeskriptiffvariablee: 
 

tTABEL 2. STATISTIKaDESKRIPTIFaVARIABELaPENELITIANn 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EPS -484,83 87150,00 2348,16 10982,93 
PER -82,99 1060,00 32,85 124,53 
ROE -45,57 1970,00 163,72 477,82 
HSML 7,03 26000,00 4310,51 4561,30 
VOL DAGANG 0,003 17791,00 1942,11 3071,81 
TREN HS -0,48 2,27 0,16 0,42 
HARGA SAHAM 730,00 33425,00 5001,44 5660,29 

       Sumber : Data Sekunder Diolah, 2020 
Variabel EPSSmemilikiSnilaiSminimumn(-484,83), nilaiSmaksimum 

(87150,00), rata-rata (2348,16) dan standar deviasi (10982,93). Dengan nilai eps 
bank bca tahun 2014 (666,66) tahun 2015 (730,83) tahun 2016 (835,76) tahun 
2017 (945,45) tahun 2018 (750,68) tahun 2019 (117,00). Nilai eps bank bni tahun 
2014 (578,2) tahun 2015 (486,18) tahun 2016 (608,02) tahun 2017 (730,16) tahun 
2018 (613,34) tahun 2019 (649,19). Nilai eps  bank bri tahun 2014 (982,67) tahun 
2015 (1029,5) tahun 2016 (1061,8) tahun 2017 (235,08) tahun 2018 (120,69) 
tahun 2019 (280,86). Nilai eps  bank btn tahun 2014 (108,40) tahun 2015 (174,91) 
tahun 2016 (247,30) tahun 2017 (285,88) tahun 2018 (211,16) tahun 2019 
(19,93). Nilai eps  bank bdmn tahun 2014 (271,69) tahun 2015 (249,70) tahun 
2016 (278,52) tahun 2017 (384,11) tahun 2018 (316,95) tahun 2019 (419,94). 
Nilai eps  bank bmri tahun 2014 (851,65) tahun 2015 (871,50) 2016 (591,71) 
2017 (442,28) 2018 (387,68) 2019 (594,85). Nilai eps  bank bswd tahun 2014 
(122,31) tahun 2015 (-428,8) 2016 (-484,83) 2017 (-122,01) 2018 (24,57) 2019 

BBTNi BankiTabunganiNegara perseron 
BDMNi BankiDanamoniIndonesiaa Tbk. 
BMRIi BankiMandiriiperserooTbk. 
BSWD BankiOffIndia Indonesia Tbk. 
BTPS BankiTabungan PensiunannNasional Syariah Tbk. 
MAYAi BankiMayapadaiInternasional Tbk.. 
MEGAi BankiMega Tbkk 
SDRA BankiWoori SaudaraaIndonesia Tbk. 
BJBR BankiPembangunan Daerah Jawa baratt 
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(22,11). Nilai eps  bank btpn tahun 2014 (317,28) tahun 2015 (291,40) 2016 
(300,00) 2017 (234,47) 2018 (336,37) 2019 (37,95). Nilai eps  bank maya tahun 
2014 (125,22) tahun 2015 (166,70) 2016 (209,60) 2017 (123,57) 2018 (138,51) 
2019 (113,1). Nilai eps  bank mega tahun 2014 (88,07) tahun 2015 (86,05) 2016 
(151,18) 2017 (166,29) 2018 (113,7) 2019 (231,79). Nilai eps  bank sdra tahun 
2014 (26,49) tahun 2015 (50,89) 2016 (59,45) 2017 (65,29) 2018 (58,26) 2019 
(82,76). Nilai eps  bank bjbr tahun 2014 (115,11) tahun 2015 (142,02) 2016 
(119,06) 2017 (125,00) 2018 (138,20) 2019 (43,25).  

Variabel price earning ratioo memiliki nilai minimumm(-82,99), nilai 
maksimum (1060,00), rata-rata (32,85) dan standar deviasi (124,53). Dengan nilai 
per bank bca tahun 2014 (16,20) tahun 2015 (18,02) tahun 2016 (18,95) tahun 
2017 (23,16) tahun 2018 (25,72) tahun 2019 (26,86). Nilai per bank bni tahun 
2014 (10,20) tahun 2015 (10,16) tahun 2016 (10,01) tahun 2017 (13,56) tahun 
2018 (10,65) tahun 2019 (12,21). Nilai per bank bri tahun 2014 (11,16) tahun 
2015 (10,99) tahun 2016 (11,40) tahun 2017 (15,48) tahun 2018 (14,28) tahun 
2019 (14,53). Nilai per bank btn tahun 2014 (8,33) tahun 2015 (7,33) tahun 2016 
(8,52) tahun 2017 (12,49) tahun 2018 (8,93) tahun 2019 (39,39). Nilai per bank 
bdmn tahun 2014 (13,50) tahun 2015 (12,59) tahun 2016 (10,60) tahun 2017 
(18,09) tahun 2018 (20,11) tahun 2019 (8,83). Nilai per  bank bmri tahun 2014 
(12,24) tahun 2015 (10,51) 2016 (16,86) 2017 (18,09) 2018 (14,12) 2019 (13,07). 
Nilai per  bank bswd tahun 2014 (84,45) tahun 2015 (-83) 2016 (-3,12) 2017 (-
21,3) 2018 (52,88) 2019 (79,15). Nilai per  bank btpn tahun 2014 (8,15) tahun 
2015 (8,27) 2016 (11,77) 2017(9,21) 2018 (11,15) 2019 (63,24). Nilai per bank 
maya tahun 2014 (6,73) tahun 2015 (15,27) 2016 (14,22) 2017 (11,63) 2018 
(9,97) 2019 (6,18). Nilai per bank mega tahun 2014 (21,45) tahun 2015 (11,67) 
2016 (17,89) 2017 (22,44) 2018 (22,12) 2019 (20,84). Nilai per bank sdra tahun 
2014 (20,83) tahun 2015 (18,32) 2016 (13,35) 2017 (10,73) 2018 (10,61) 2019 
(10,15). Nilai per bank bjbr tahun 2014 (25,09) tahun 2015 (20,74) 2016 (19,10) 
2017 (25,63) 2018 (24,63) 2019 (46,13).  

Variabel return on equityamemilikianilaiaminimum (-45,57), nilai 
maksimume(1970,00), rata-rata (163,72) dan standar deviasi (477,82).  Dengan 
nilai roe bank bca tahun 2014 (21,19) tahun 2015 (20,12) tahun 2016 (18,30) 
tahun 2017 (17,75) tahun 2018 (12,88) tahun 2019 (16,40). Nilai roe bank bni 
tahun 2014 (17,75) tahun 2015 (11,65) tahun 2016 (12,78) tahun 2017 (13,65) 
tahun 2018 (11,00) tahun 2019 (9,87). Nilai roe bank bri tahun 2014 (24,82) tahun 
2015 (22,48) tahun 2016 (17,68) tahun 2017 (17,36) tahun 2018 (8,96) tahun 
2019 (19,41). Nilai roe bank btn tahun 2014 (9,35) tahun 2015 (13,35) tahun 2016 
(13,65) tahun 2017 (13,98) tahun 2018 (18,96) tahun 2019 (20,88). Nilai roe bank 
bdmn tahun 2014 (8,12) tahun 2015 (7,22) tahun 2016 (7,68) tahun 2017 (10,59) 
tahun 2018 (6,87) tahun 2019 (8,97). Nilai roe bank bmri tahun 2014 (19,70) 
tahun 2015 (17,70) 2016 (9,55) 2017 (12,61) 2018 (10,61) 2019 (13,15). Nilai roe 
bank bswd tahun 2014 (18,94) tahun 2015 (-4,01) 2016 (-45,6) 2017 (-11,3) 2018 
(2,94) 2019 (2,66). Nilai roe bank btpn tahun 2014 (15,50) tahun 2015 (12,59) 
2016 (11,50) 2017 (8,27) 2018 (11,66) 2019 (6,73). Nilai roe bank maya tahun 
2014 (15,27) tahun 2015 (14,22) 2016 (11,63) 2017 (7,91) 2018 (9,97) 2019 
(6,18). Nilai roe bank mega tahun 2014 (9,43) tahun 2015 (8,61) 2016 (9,14) 2017 
(9,44) 2018 (73,1) 2019 (11,60). Nilai roe bank sdra tahun 2014 (3,54) tahun 2015 
(6,41) 2016 (7,02) 2017 (7,18) 2018 (6,12) 2019 (8,21). Nilai roe bank bjbr tahun 



 
 

170 
 

2014 (15,81) tahun 2015 (17,80) 2016 (11,92) 2017 (13,17) 2018 (14,18) 2019 
(3,58).  

Variabel HSML memiliki nilai minimum (7,03), nilai maksimum 
(26000,00), rata-rata (4310,51) dan standar deviasi (4561,30). Variabel volume 
perdagangan memiliki nilai minimum (0,003), nilai maksimum (17791,00), rata-
rata (1942,11) dan standar deviasi (3071,81). Variabel trend harga saham 
memiliki nilai minimum (-0,48), nilai maksimum (2,27), rata-rata (0,16) dan 
standar deviasi (0,42). Variabel harga saham memiliki nilai minimum (730,00), 
nilai maksimum (33425,00), rata-rata (5001,44) danastandar deviasi (5660,29). 
 
Uji Asumsi Klasik  
Data yang terjadi pada penelitian variabel Harga Saham Masa Lalu terkena 
heterokedatisitas sehingga data tidak berdistribusi normal dan mengunakan LN. 
Uji Multikolinearitas setelah ln 

tTABEL 3. HASILaUJI MULTIKOLINEARITASaSETELAHaLn 
Modelh CollinearitysStatisticss Keterangan  

Tolerances Tolerance
Ln_EPS .656 1.526 Bebas multikolinearitas 
Ln_PER .921 1.085 Bebas multikolinearitas 
Ln_ROE .662 1.509 Bebas multikolinearitas 
Ln_HSML .824 1.213 Bebas multikolinearitas 
Ln_VOLDG .813 1.229 Bebas multikolinearitas 
Ln_TRENHS .821 1.218 Bebas multikolinearitas 

           Sumber : data primerrdiolah, 2020 
Hasil uji multikolinearitas menunjukan nilai toleransi variabel bebas 

(EPS, PER, ROE, HSML,VOLDG dan TRENHS) lebih besar dari 0,10 
dan nilai VIF kurang dari 10. berarti tidak terjadi  multikolinearitas, maka 
regresi atau model yang digunakan dalam penelitian ini bebas 
multikolinearitas. 

 
Uji Autokorelasi setelah Ln  

TABEL 4. HASILLUJI AUTOKORELASI SETELAHJLn 
RunsdTest

 UnstandardizeddResidual 
Test Valuea .06818 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 22 
Total Cases 44 
Number of Runs 19 
Z -1.068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .286 

                            Sumber : data primer diolah, 2020 
 

Hasilsujisautokorelasisdengan Runs Test nilaiaSig 0,286 > 0,05 
makaatidakaterjadiaautokorelasi. 
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UjiiHeterokesdastisitas setelah Ln 
YTABEL 5. HASILLUJI HETEROSKEDASTISITAS SETELAHHLn 

Model t Sig Keterangan  

 Ln_EPS .620 .539 Bebas heteroskedastisitas 

Ln_PER -1.337 .189 Bebas heteroskedastisitas 

Ln_ROE .315 .754 Bebas heteroskedastisitas 

Ln_HSML -1.052 .300 Bebas heteroskedastisitas 

Ln_VOLDG 1.202 .237 Bebas heteroskedastisitas 

Ln_TRENHS -1.601 .118 Bebas heteroskedastisitas 
           

Hasilauji heterokedastisitas mempunyai p-valuee> 0,05 maka bebas 
heteroskedastisitas. 

 
Uji Normalitas Setelah Ln  

 
TTABEL 6. HASILaUJIpNORMALITASpSETELAHpLn 

oOne-SampleoKolmogorov-SmirnovoTest 
 Unstandardizedffffff

fResidual 
Nv 44

NormalpParametersa,b 
Meanj .0000000
Std. Deviationj .54817764

MostpExtremepDifferences 
Absolutej .114
Positiveu .070
Negativeu -.114

Kolmogorov-Smirnov Z .755
Asymp. Sig. (2-tailed) .619

            
Hasil menunjukkan bahwa p-value  0,619 > 0,05 berarti data 

dalam distribusi adalah sesuai kurve normal maka dinyatakan data 
terdistribusi normal. 

 
Analisis Regresi Linear BergandaA 

Untuk mengetahui pengaruhAEPS, PER,AROE, HSML,VOLDG dan 
TRENHS terhadap hargaSsaham.  Persamaan regresi sebagai berikut:   
Ys = Ta +β1X1s+ β2X2s+ β3X3s+ β4X4s+ β5X5s+ β6X6s+es 
Keterangan: 

Ya     = HargasSahams 
X1A  = EPS 
X2   = PER 
X3 c  =ROE 
X4 C  =HSML 
X5 v  =Volume Perdagangan 
X6 c  =Tren Harga Saham 
β1,........., β6 = Koefisien regresi  
e      = Error 
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Hasil dari pengunaan SPSS diperoleha analisisaregresi liniersberganda berikut : 
 

TTABEL 7. HASILLUJI ANALISISsREGRESIsLINEARsBERGANDA 

Modelt 

Unstandardized 
tCoefficients 

tt Sig. Bt Std. Errort 

 (Constant)rf 4.247 .830 5.115 .000 

Ln_EPS .208 .088 2.359 .024 

Ln_PER .321 .111 2.890 .006 

Ln_ROE .153 .068 2.248 .031 

Ln_HSML .214 .078 2.731 .010 

Ln_VOLDG .001 .035  .011 .991 

Ln_TRENHS .129 .060 2.148 .038 
           Sumber : datadiolah, 2020 

 
Hasil diatas dijelaskan ke dalam persamaan sebagaisberikut : 
Y = 4,247 + 0,208X1 + 0,321X2 + 0,153X3 + 0,214X4 + 0,001X5 + 0,129X6  
Hasil regresi linear yang diperoleh dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
Konstanta (a) : 4,247 bertanda positif, berarti apabila variabel bebas (EPS, 
PER, ROE, HSML,VOL DAGANG, TRENHS) sama dengan nol (0) maka 
harga saham adalah positif sebesar 4,247%. 
b1 = 0,208 bertanda positif, berarti apabila variabel earning per share 
meningkat sebesar 1% maka harga saham akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,208% dengan asumsi variabel EPS, PER, ROE, HSML,VOL 
DAGANG, TRENHS dianggap tetap. 
b2 = 0,321 bertanda positif, berarti apabila variabel price earning ratio 
meningkat sebesar 1% maka harga saham akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,321% dengan asumsi variabel EPS, PER, ROE, HSML,VOL 
DAGANG, TRENHS dianggap tetap. 
b3 = 0,153 bertanda positif, berarti apabila variabel return on equity 
meningkat sebesar 1% maka harga saham perbankan akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,153% dengan asumsi variabel EPS, PER, ROE, 
HSML,VOL DAGANG, TRENHS dianggap tetap. 
b4 = 0,214 bertanda positif, berarti apabila variabel harga saham masa lalu 
meningkat sebesar 1% maka harga saham akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,214% dengan asumsi variabel EPS, PER, ROE, HSML,VOL 
DAGANG, TRENHS dianggap tetap. 
b5 = 0,001 bertanda positif, berarti apabila variabel volume perdagangan 
meningkat sebesar 1% maka harga akan mengalami peningkatan sebesar 
0,001% dengan asumsi variabel EPS, PER, ROE, HSML,VOL DAGANG, 
TRENHS dianggap tetap. 
b5 = 0,129 bertanda positif, berarti apabila variabel tren harga saham 
meningkat sebesar 1% maka akan mengalami peningkatan sebesar 0,129% 
dengan asumsi variabel EPS, PER, ROE, HSML,VOL DAGANG, TRENHS 
dianggap tetap. 
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Uji tY 
sebagai signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secarapparsial. Uji t statistik menunjukkantseberapatjauh pengaruh independen 
secara individual menerangkan variabel dependenl(Ghozali, 2011).  
 
Uji Statistik FY 

UJI F menunjukkan kelayakanpmodelpregresiplinierpberganda untuk 
alat analisis yang mengujippengaruhpsecarapbersama variabel bebas terhadap 
variabel terikat.o(Ghozali, 2013). 
 
KoefisienDDeterminasiI(R²) 

Analisis berfungsi sebagai pengukurosumbanganoyangdiberikan variabel 
bebastterhadap variabeltterikat yanguditunjukkan denganppersentase.t(Ghozali, 
2011). 

 
Kesimpulann 

KesimpulanaVariabel EPS, PER, ROE, HSML, TRENHS menunjukan 
hasil berpengaruhisignifikan positif hanya VOL DAGANG menunjukan hasil 
berpengaruh signifikan negative terhadap harga saham perbankan yang terdaftar 
di Bursa EfekuIndonesia. 

 
Keterbatasana 

Keterbatasan adalah hanya mengunakan analisis fundamental dan analisis 
teknikal dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dengan tidak melibatkan 
faktor makro ekonomi. 

 
Sarann 
1. Perbankan, hendaknya hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

kebijakan dan strategi keuangan perusahaan serta sebagai bahan evaluasi 
untuk kinerja perbankan, khususnya dalam mempertimbangkan rasio ROE, 
HSML dan TrenHS dalam upaya meningkatkan harga saham perusahaan. 

2. Bagi investor diharapkan melakukan analisis terlebih dahulu seperti 
melakukan analisis fundamental perusahaan dan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi perusahaan di masa depan. 

3. Bagiupenelitiulain agar dapat mengunakan variabel lain  dan menambah 
periode penelitian atau melakukan penelitian di sektor yang lain untuk 
membuktikan kembali hipotesis. 
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